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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, apakah kemudahan, 
kemanfaatan, sikap, minat berpengaruh positif terhadap penggunaan 
financial technology (studi kasus Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Manado). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan empiris. 
Teknik penelitian ini menggunakan purposive sampling meliputi kriteria 
mahasiswa aktif semester 1-7 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Manado yang pernah dan menggunakan financial 
technology. Data sampel yang diambil sebanyak 100 sampel. Pengumpulan 
data yang digunakan dengan cara menyebarkan kuisioner melalui Google 
Form. Alat bantu dalam menghitung dan menganalisis data menggunakan 
SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemudahan, 
kemanfaatan, sikap, minat mahasiswa yang tinggi akan meningkatkan 
penggunaan financial technology dilingkungan Universitas Negeri Manado, 
hal tersebut diharapkan untuk mendukung terealisasinya pemanfaatan 
financial technology yang berkelanjutan.  
 
Kata Kunci: kemudahan; kemanfaatan; sikap; minat; penggunaan Financial 
Technology. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine, does perceived ease of use, perceived usefulness, 
attitude, and intention to use have a positive effect of financial technology. The 
method used in this study is a quantitative method with an empirical approach. The 
research technique uses purposive sampling including criteria for active students in 
semester 1-7 of the majoring of Management, Faculty of Economics and Business, 
Manado State University who have used financial technology. The sample data 
taken was 100 samples. Data collection techniques used by distributing 
questionnaires or questionnaires trough Google Form. Tools for calculating and 
analyzing data using SPSS Version 26. The results of this study show that the 
Perceived ease of use, Perceived usefulness, Attitude, Intention to use Students will 
increase the use of Financial Technology in the Manado State University 
environment, this is expected to support the realization of the use sustainable use of 
financial technology.  
 
Keywords: perceived ease of use, perceived usefulness, attitude, intention to use, 
financial technology. 
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1. PENDAHULUAN  

Evolusi teknologi bergerak cepat dalam membantu umat manusia untuk 
mencapai kebutuhan mereka dan kemauan dengan cara yang cepat dan mudah 
melalui internet memungkinkan orang tidak hanya berkomunikasi tetapi juga 
mencari informasi, memperkenalkan produk, layanan dan transaksi bisnis seperti 
yang disampaikan oleh Mamuaya, N & Pandowo, A (2020) “The evolution of technology 
is moving rapidly in helping humankid to achive their need and willingness in fast and easy 
way. The emerge of internet allow people not only to communicate in wide range area, but also 
to search information, introduce thei products and service, and run the business transactions”. 
Inovasi dari evolusi teknologi saat ini dihadapi dengan pergantian zaman yang begitu 
cepat, sehingga mulai hadir nya financial technology (fintech). 

Fintech adalah bentuk perpaduan sistem layanan finansial dan teknologi, yang 
terdiri dari berbagai macam sektor seperti perbankan, pemimjaman, penanganan, 
pertukaran dan lain-lain. Kecepatan dalam sistem operasional pengolah data dan 
informasi berguna besar dalam perdagangan sebagai siklus pertukaran ekonomi.  

Kemudahan pemakaian teknologi bagi Jogiyanto (2016) mengemukakan 
kemudahan adalah keyakinan akan proses penentuan langkah, dimana individu 
menyadari dan yakin akan teknologi mudah dijalankan atau tidak sulit untuk 
dimengerti sehingga individu memilih memakainya. Selain kemudahan, 
kemanfaatan akan menggerakkan keinginan pengguna yang telah merasakan 
manfaat secara langsung dan positif dari penggunaan financial technology. Menurut 
Jogiyanto (2019) mendefinisikan sudut pandang kemanfaatan merupakan waktu 
dimana individu yakin dalam menggunakan teknologi tertentu akan memaksimalkan 
performa aktivitasnya. 

Sikap menurut Sugiyono (2016) adalah kemauan psikologis, yaitu suatu reaksi 
yang bermula dalam pribadi individu, seiring dengan pengetahuan tiap-tiap 
individu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan minat 
sebagai kecenderungan hati yang tinggi kepada sesuatu, gairah, atau keinginan. 
Minat menjadi pendorong yang penting dimana individu memiliki niat untuk 
menggunakan financial technology.  

Kemajuan teknologi membutuhkan implementasi dan adaptasi baru agar dapat 
diterima oleh khalayak berkembang. Oleh karena itu perlu dilakukan pemahaman 
bagi para pengguna dengan ancangan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 
memiliki tujuan guna menghasilkan dampak positif dan signifikan untuk masyarakat 
dengan sikap yang berbeda-beda serta membangkitkan minat penggunaan Financial 
Technology.   

Penelitian ini mereplikasi dari Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 
terdiri dari berbagai komponen pendukung yang dapat berpengaruh pada individu 
dalam menggunakan teknologi atau layanan baru yaitu perceived ease of use 
(Kemudahan), perceived usefulness (Kemanfaatan), attitude toward using (Sikap), 
behavioral intention to use (Minat) dan actual system use (Penggunaan Financial 
Technology). 
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Dari hasil observasi dan angket pada tanggal 15 Juni 2023 telah disebarkan 
kepada mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Negeri Manado, peneliti 
mendapatkan hasil 10 dari 17 mahasiswa yang sudah pernah menggunakan layanan 
financial technology. Bagi para pengguna yang sudah pernah menggunakan memiliki 
berbagai alasan yang ada seperti memudahkan pembayaran saat tidak memiliki uang 
cash, membayar pesanan paket dan praktis, namun penggunaan financial technology 
belum begitu optimal dan familiar dikalangan Mahasiswa bidang Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Manado karena Mahasiswa hanya 
menggunakan beberapa kegunaan dari fintech itu sendiri untuk menunjang gaya 
hidup atau trend dimasa kini, namun Penggunaan layanan fintech tidak bisa di 
terapkan dan digunakan dalam lingkungan kampus dalam membayar makanan 
maupun minuman di kantin karena tidak adanya akses yang bekerjasama antara 
usaha dalam kampus dengan pihak fintech dapat dikatakan belum menjadi mitra 
disamping itu kendala jaringan menjadi pertimbangan kekurangan dalam 
pengambilan keputusan untuk menerapkan hal tersebut. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan variabel kemudahan, kemanfaatan, sikap, minat karena melalui 
pendekatan teori Technology Acceptance Model variabel tersebut dapat memberikan 
pengaruh terhadap penggunaan dari menggunakan teknologi dikalangan Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Manado yang 
signifikan dalam lingkungan kampus untuk menciptakan kegiatan transaksi menjadi 
lebih mudah, cepat dan efektif. 

 
2. KAJIAN LITERATUR 
 

2.1. Manajemen Keuangan 

Menurut Rivai (2020) pengalokasian keuangan merupakan kegiatan 
pengaturan finansial asosiasi yang berkaitan atas aktivitas memeriksa dan 
memanfaatkan modal produktif yang stabil untuk menciptakan arah perusahaan. 
Bukan hanya perusahaan saja, sebuah instansi dan lembaga pendidikan salah 
satunya Universitas juga harus dapat mengatur manajemen keuangannya, menurut 
Kawatu et al, (2019) menyatakan bahwa “One important aspect in improving a 
university’s budget performance is the problem of institutional financial management. For 
this reason, it is necessary to manage financial institutions that are able to control financial 
policies economically, efficiently, effectively, transparently and accountably. In achieving the 
vision and mission of Higher Education, financial budgeting and management is carried out 
with the basic principles of comprehensive and disciplined, accountability, honesty, 
transparency, flexibility, predictability, and informative.” 

2.2. Financial Technology 

Menurut Davis (2014), Technology Acceptance Model merupakan teori untuk 
menjelaskan respon pemakai dalam menggunakan (usage behavior) teknologi. Hal-hal 
yang mendasari TAM, yaitu:
1. Kemanfaatan (perceived usefulness) 
2. Kemudahan (perceived ease of use) 
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3. Sikap paham penggunaan teknologi (attitude toward using a technology) 
4. Minat (intention to use) 

 
2.3. Penggunaan Financial Technology 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan penggunaan 
adalah proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. Pribadiono (2016) 
menyatakan bahwa Fintech merupakan sinkronisasi antara teknologi dan komponen 
keuangan berupa terobosan pada bidang moneter dengan gesekan teknologi modern. 
Informasi Teknologi sangatlah berperan penting dalam pengambilann keputusan, 
sama dengan hal yang dikemukakan Tiwow et al, (2023) “Information Technology 
provide support to decision making process”. Dimana informasi yang dihadirkan melalui 
teknologi akan mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan untuk 
menggunakan jika merasa dampak positifnya atau tidak menggunakan jika merasa 
dampak negatifnya. Menurut Hamzah et al, (2019) Penggunaan financial technology 
sangat berperan penting bagi pemangku bisnis yaitu UMKM (Usaha Mikro Kecil 
Menengah), dimasa perkembangan zaman ini menuju Society 5.0 keuangan digital 
dapat menghadirkan besar keuntungan alokasi UMKM guna peningkatan bisnis 
mereka. Indikator dalam penggunaan financial technology menurut Prastika (2019):  
1. Cepat 
2. Efisien 
3. Mudah diakses 

2.4. Kemudahan 

Kemudahan adalah selama individu konsisten menggunakan teknologi dan 
mengharapkan terlepas dari upaya. Menurut Harlan (2014) menyatakan bahwa 
kemudahan didefinisikan bentuk kepercayaan seseorang dimana apabila 
menggunakan teknologi akan terlepas dari aktivitas. Sedangkan Goodwin dan Silver 
(2013) mendefinisikan kemudahan sebagai kesinambungan penggunaan dan 
hubungan antara pemakai beserta sistem akan menghadirkan kemudahan 
pemakaian.  

Indikator kemudahan menurut Ahmad dan Pambudi (2014): 
1. Mudah dipelajari (easy to learn). 
2. Mudah digunakan (understandable). 
3. Mudah seperti yang diharapkan oleh pengguna (easy to get the system to do what user 

want to do). 
4. Tidak menggunakan usaha lebih (doesn’t require a lot of mental effort) 
5. Fleksibel (flexible). 

Kemudahan berpengaruh positif pada penggunaan financial technology. 
Pernyataan ini seturut serta hasil pendalaman dari Annisa et al, (2023) 
mengembangkan penelitian yang menghasilkan kemudahan berpengaruh positif 
terhadap penggunaan pembayaran transaksi Shopee-pay. Hasil penelitian ini sedikit 
berbeda dengan penelitian Setiawan et al, (2020) dimana variabel kemudahan 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penggunaan financial technology.   
H1: Kemudahan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan financial technology. 
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2.4. Kemanfaatan 

Rachmat et al (2023) mendefinisikan kemanfaatan sebagai peluang individual 
dari pengguna yang memakai satu penerapan khusus guna meringankan 
kemampuan atas aktivitasnya. Menurut Davis (2015) mendefinisikan kemanfaatan 
sebagai taraf individu merasa yakin bahwa dengan menggunakan sistem ekslusif 
dapat meningkatkan kemampuan dalam kegiatannya. Indikator kemanfaatan 
Menurut Venkatesh (2016) dimensi kemanfaatan dibagi menjadi: 

1. Effectiveness 
2. Accomplish faster 
3. Useful 
4. Advantageous 

Kemanfaatan berpengaruh positif pada penggunaan financial technology. 
Pernyataan ini seturut serta hasil pendalaman Hanifah & Mukhlis, (2022) 
mengembangkan penelitian yang menghasilkan perceived usefulness berpengaruh 
positif terhadap penggunaan financial technology Shopee-pay. 
H2: Kemanfaatan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan financial technology. 
 
2.5. Sikap 

Mahmuda (2016) mendefinisikan sebagai respon seseorang terhadap dorongan 
sosial yang lazim. Sikap adalah tanggapan, kepercayaan dan kehendak reaksi yang 
pasti menetap. Menurut Moniaga et al (2023) menyatakan bahwa sikap merupakan 
ekspresi yang mencerminkan perasaan puas atau tidak puas individu terhadap suatu 
fenomena. Ini juga mencakup respons atau tanggapan yang dirasakan individu 
terhadap objek tersebut, naik dalam bentuk positif maupun negatif. Sikap juga dapat 
menghadirkan perilaku inovatif, menurut Manoppo et al, (2022) perilaku inovatif 
adalah aktivitas personal yang mampu menghasilkan buah kreasi pikiran aktual yang 
bergerak membentuk inovasi. Indikator sikap menurut Damiati, dkk (2017) adalah: 
1. Komponen Kognitif: ilmu dan persepsi 
2. Komponen Afektif: emosi atau anggapan 
3. Komponen Konatif: peluang atau kecenderungan 

 
Sikap berpengaruh positif pada penggunaan financial technology. Pernyataan ini 

seturut serta hasil pendalaman Lutfiana & Munari (2021) mengembangkan penelitian 
yang menghasilkan sikap atau attitude toward using berpengaruh positif terhadap 
penggunaan financial technology pada e-commerce. 
H3: Sikap memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan financial technology.
 
2.6. Minat 

Menurut Rachmat (2023) minat merupakan suatu keadaan individu 
memberikan pengamatan pada sesuatu, bersama dengan harapan untuk memahami, 
mempunyai, memperdalam, dan menentukan. Indikator untuk mengukur minat 
(Nursanah, Sobandi, 2016) adalah: 
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1. Ketertatikan 
2. Perhatian 
3. Motivasi 
4. Pengetahuan 

Minat berpengaruh positif pada penggunaan financial technology. Pernyataan ini 
seturut serta hasil pendalaman Antika., et al (2023) yang menghasilkan minat 
berpengaruh positif terhadap penggunaan Financial Technology payment. 
H4: Minat memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan financial technology. 
 

2.7 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

3. METODE RISET 

Metode penelitian yang dipakai peneliti dalam riset ini ialah struktur kuantitatif 
dengan memanfaatkan strategi empiris, merupakan riset dengan data di lapangan 
sebagai sumber data primer atau utama, Penelitian empiris diterapkan dalam 
menganalisis perilaku masyarakat yang berpola dalam aspek kehidupan 
bermasyarakat. Rangkaian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data, pengukuran variabel, serta teknik pengujian 
hipotesis.  

Adapun populasi dari penelitian ini yaitu segenap mahasiswa manajemen yang 
berada di prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Manado. 
Dari penelitian ini diambil 100 sampel jawaban Mahasiswa sebagai responden melalui 
penyebaran kuisioner media Google Form. Teknik pemungtan sampel penelitian ini 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu yaitu mahasiswa aktif 
semester 1-7 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Manado yang pernah dan menggunakan financial technology dan diolah menggunakan 
SPSS Versi 26. 
 
 
 

Penggunaan 
Financial 

Technology 

Kemudahan 

Kemanfaatan 

Sikap 

Minat 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Data Responden 

Angket atau kuisioner dalam penelitian ini menggunakan google formulir untuk 
segenap Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Negeri Manado sebanyak 100 kuisioner yang telah diisi. Dari hasil kuisioner yang 
telah diolah terdapat karakteristik sebagai berikut:  

Tabel 1. Data Responden 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

 
Semester yang ditempuh 

1 (Satu) 18 18% 
3 (Tiga) 5 5% 
5 (Lima) 8 8% 
7 (Tujuh) 69 69% 

 
 

Penggunaan Financial Technology 

Shopee-Pay 53 53% 
DANA 12 12% 
Go-Pay 3 3% 
OVO 3 3% 
Mobile Banking 23 23% 
Lain-lain 6 6% 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Tabel 1, memuat informasi deskripsi informan berdasarkan kualifikasi semester 
yang ditempuh dan penggunaan financial technology oleh Mahasiswa jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Manado. Terlihat data 
informan menunjukan bahwa secara garis besar informan yang mengisi angket atau 
kuisioner berasal dari semester 7 (Tujuh) sebesar 69 Mahasiswa (69%), sedangkan 
berdasarkan kualifikasi penggunaan financial technology terlihat data informan 
penggunaan financial technology menunjukan bahwa secara garis besar informan yang 
mengisi angket atau kuisioner adalah pengguna Shopee-Pay sebesar 53 Mahasiswa 
(53%). 

4.2. Uji Instrumen 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Variabel 

Item 
Pertanyaan 

 
R Hitung 

Cronbach’s 
Alpha 

 
 
Kemudahan  

X1.1 0.714  
 

0.782 
X1.2 0.632 
X1.3 0.776 
X1.4 0.755 
X1.5 0.767 

 
Kemanfaatan 

X2.1 0.687  
0.754 X2.2 0.714 
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Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 2, maka hasil perhitungan yang dapat dianalisis maka seluruh 
pernyataan variabel independent kemudahan (X1), Kemanfaatan (X2), Sikap (X3), 
Minat (X4) memiliki status yang valid signifikan, karena perhitungan r hitung 
(Corrected Item–Total Correlation) >rtabel 5% sebesar 0.197. Sedangkan hasil 
perhitungan uji reliabilitas keseluruhan dari variabel kemudahan, kemanfaatan, 
sikap, minat mempunyai perhitungan Cronbach’s Alpha > 0.60 maka dapat dikatakan 
reliabel. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Normalitas Multikolinearitas Heterokedasitis 

Kemudahan  

 

0.072 

2.534 

 

Kemanfaatan 2.643 

Sikap 2.812 

Minat 2.676 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 3 diketahui nilai statistic Kolmogrov-
Smirnov 0.072 dan nilai signifikansi 0.05. Artinya 0.072 > 0.05, maka hasil analisis ini 
dapat dilanjutkan ke analisis regresi karena memenuhi syarat uji asumsi klasik dalam 
hal ini nilai residual terdistribusi normal. Tabel 3 menunjukkan nilai semua variabel 
< 10, maka indikasinya tidak terjadi multikolinearitas atau tidak ada hubungan yang 
sempurna antara variabel bebas sehingga hasil pengujian dapat dikatakan reliabel 
atau terpercaya. Berdasarkan hasil dari tabel 3 diatas grafik scatterplot tidak terdapat 
pola yang jelas serta titik-titik menyebar, maka tidak terjadi problem 
heteroskedastisitas sehingga model regresi bebas dari heteroskedastisitas. 

 

 

X2.3 0.769 
X2.4 0.765 

 
Sikap 

X3.1 0.817  
0.858 X3.2 0.847 

X3.3 0.821 
X3.4 0.872 

 
Minat 

X4.1 0.815  
0.731 X4.2 0.774 

X4.3 0.791 
X4.4 0.642 

Penggunaan Financial Technology Y.1 0.684  
0.884 Y.2 0.743 

Y.3 0.744 
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4.4. Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 B t Sig. 
Konstanta 13.691 3.373 .001 
Kemudahan  .114 3.433 .000 
Kemanfaatan  .197 2.879 .001 
Sikap 
Minat  

.154 

.127 
2.555 
2.769 

.002 

.000 
r = .599 

R Square = .658 
Adjusted R Square = .331 

Uji F = 23.263 
Sign. 0,000 

 Sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4, diatas menunjukan R Square = 0.658 x 100% = 65.8 %, maka 
terdapat pengaruh Kemudahan (X1), Kemanfaatan (X2), Sikap (X3), Minat (X4) 
terhadap Penggunaan Financial Technology (Y) sebesar 65.8%. Perhitungan tersebut 
memiliki arti bahwa variabel kemudahan, kemanfaatan, sikap, minat mempengaruhi 
penggunaan financial technology 65.8% dan sisanya 34.2% dijelaskan oleh variabel 
maupun faktor lainnya. 

Pengaruh Kemudahan (X1) pada Penggunaan Financial Technology (Y) 
perhitungan signifikansi 0.00 < 0.05 dan perhitungan thitung 3.433 > ttabel 1.985. Maka 
diterima Ha dan ditolak H0. Dengan demikian hipotesis kemudahan berpengaruh 
positif terhadap Penggunaan Financial Technology diterima.  

Pengaruh Kemanfaatan (X2) pada Penggunaan Financial Technology (Y) 
perhitungan signifikansi 0.01 < 0.05 dan perhitungan thitung 2.879 > ttabel 1.985. Maka 
diterima Ha dan ditolak H0. Dengan demikian hipotesis kemanfaatan berpengaruh 
positif terhadap penggunaan Financial Technology” diterima.  

Pengaruh Sikap (X3) pada Penggunaan Financial Technology (Y) perhitungan 
signifikansi 0.02 < 0.05 dan perhitungan thitung 2.555 > ttabel 1.985. Maka diterima Ha 
dan ditolak H0. Dengan demikian hipotesis sikap berpengaruh positif terhadap 
penggunaan Financial Technology” diterima.  

Pengaruh Minat (X4) pada Penggunaan Financial Technology (Y) perhitungan 
signifikansi 0.00 < 0.05 dan perhitungan thitung 2.769 > ttabel 1.985. Maka diterima 
Ha dan ditolak H0. Dengan demikian hipotesis minat berpengaruh positif terhadap 
penggunaan Financial Technology” diterima. 

Berdasarkan tabel 4, diatas diketahui nilai signifikansi 0.000 dan Fhitung 23.263.  
Nilai signifikansi < 0.05 maka signifikan 0.000 < 0.05 artinya Ha diterima dan pada saat 
yang sama (simultan) semua variabel bebas mempunyai pengaruh yang besar pada 
variabel terikat. Nilai Fhitung > Ftabel = 23.263 > 2.466 sehingga dapat disimpulkan 
kemudahan, kemanfaatan, sikap, minat secara simultan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan Financial Technology” 
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4.5. Pembahasan 

Pengaruh Kemudahan Terhadap Penggunaan Financial Technology.  

 Hasil penelitian ini mampu memberikan bukti bahwa kemudahan (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Financial Technology (Y), hasil yang ada 
dapat dikatakan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa kemudahan menjadi 
faktor pertimbangan dalam menentukan penggunaan financial technology Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Manado. 
Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM), kemudahan atau perceived ease of use 
merujuk kepada faktor pembaruan teknis yang menjadi pendorong mahasiswa 
manajemen untuk menggunakan teknologi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihasilkan oleh Nurdin et al, (2020), yang 
menyatakan kemudahan berpengaruh postitif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan financial technology (fintech). Sedangkan menurut Safitri dan Nur (2020) 
yang mendapatkan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat penggunaan OVO (financial technology). Menurut hasil yang diperoleh 
Noviyanti et al, (2021), Lutfiana & Munari (2021), Ambarwati (2021), Annisa (2023) 
dan Santika et al, (2023) menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif 
signifikan terhadap penggunaan financial technology.

Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Penggunaan Financial Technology. 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini mampu memberikan bukti bahwa 
kemanfaatan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan Financial 
Technology (Y) hasil yang ada dapat dikatakan H2 diterima. Sehingga hasil tersebut 
menjadikan Kemanfaatan merupakan dasar alasan mahasiswa menggunakan financial 
technology. Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) menunjukan bahwa 
kemanfaatan (perceived usefulness) atau kegunaan menjadi faktor peningkatan kinerja 
mahasiswa manajemen dalam menggunakan teknologi salah satunya layanan yang 
telah disediakan oleh financial technology. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dinar dan Nur (2020) kegunaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan OVO.  Menurut Rodiah & Inaya 
(2020) kemanfaatan berpengaruh signifikan pada penggunaan E-Wallet dan menurut 
penelitian Lutfiana & Munari (2021), Hanifah et al, (2022), menyatakan hal yang sama 
dimana kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan pada penggunaan financial 
technology. 

Pengaruh Sikap Terhadap Penggunaan Financial Technology. 

Hasil yang diperoleh atas penelitian ini memberikan pembuktian bahwa sikap 
(X3) berpengaruh positif signifikan pada penggunaan Financial Technology (Y). hasil 
yang ada dapat dikatakan bahwa sikap mempengaruhi penggunaan financial 
technology. Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM), sikap (attitude) merupakan 
salah satu kontrol perilaku suka atau tidaknya, dimana mahasiswa manajemen yakin 
dan merasakan dampak positif untuk menggunakan financial technology. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ferinaldy et al, (2019), dan Lutfiana 
& Munari (2021) menyatakan bahwa sikap mempengaruhi penggunaan financial 
technology. Hasil penelitian tersebut sejalan dari penelitian Sahputra dan Nurjihadi 
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(2023) dimana sikap menjadi pengukuran mahasiswa dalam penggunaan BRIMO 
dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 

Pengaruh Minat Terhadap Penggunaan Financial Technology. 

Hasil yang didapatkan melalui pengujian penelitian ini mampu memberikan 
bukti bahwa Minat berpengaruh pada Penggunaan Financial Technology (Y). Hal yang 
ada dapat dikatakan minat berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan 
financial technology. Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM), minat (intention to 
use) adalah dorongan kuat yang ada dalam diri seseorang dengan rasa ketertarikan 
yang tinggi terhadap suatu hal.   

Minat mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan financial technology 
berdasarkan pengetahuan yang akan dirasakan nya positif menguntungkan salah 
satunya dengan berinvestasi.  Hal tersebut didasari oleh penelitian Widiyanti et al, 
(2023) bahwa minat perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
penggunaan financial technology. 

 
 

5. KESIMPULAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Menurut hasil dan penjabaran penelitian di atas, maka peneliti dapat menarik 
Berdasarkan hasil obervasi dan pendalaman yang sudah ada, maka didapatkan 
kesimpulan yaitu, peningkatan kemudahan, kemanfaatan, sikap, minat mahasiswa 
untuk mendorong penggunaan financial technology merupakan langkah yang efektif 
dalam mendukung kemajuan teknologi dan ekonomi dilingkungan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Negeri Manado, karena hal tersebut dapat menciptakan 
kerjasama antar pihak dalam maupun luar kampus, berkontribusi dalam 
perkembangan teknologi, dan membuka peluang ekonomi kreatif. 

Penggunaan financial technology sangat penting dimasa globalisasi seperti ini, 
dimana tuntutan penggunaan teknologi harus dikembangkan demi memfasilitasi 
kehidupan finansial masyarakat. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan financial technology. Arahnya positif, 
yang berarti semakin tinggi tingkat kemudahan yang disediakan layanan financial 
technology maka akan meningkatkan penggunaan financial technology. Fintech 
diciptakan untuk mempermudah aktivitas yang berhubungan dengan keuangan yang 
sangat melekat dalam kegiatan sehari-hari.  

Financial Technology menghadirkan begitu banyak fitur-fitur yang dapat 
menunjang kebutuhan penggunanya, semua jenis transaksi dibentuk dalam sistem 
yang memiliki manfaat tertentu seperti pembayaran tagihan, utilitas, transfer dan lain 
sebagainya. Kemanfaatan yang telah dirasakan oleh pengguna layanan financial 
technology memberikan dampak positif signifikan, Mahasiswa telah merasakan 
langsung peluang manfaat, dimana kegiatan transasksi antar individu dapat 
dilakukan tanpa harus mengeluarkan banyak waktu dan tenaga dalam 
pemanfaatannya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kemanfaatan berpengaruh 
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signifikan pada penggunaan financial technology. Semakin tinggi tingkat kemanfaatan 
yang disediakan oleh fintech sehingga dapat dirasakan langsung oleh Mahasiswa akan 
meningkatkan penggunaan financial technology dikarenakan peluang yang menjamin 
manfaat yang besar bagi kinerjanya. 

Respon yang timbul disaat individu merasakan penggunaan financial technology 
dalam perasaan senang. Sikap dapat mendorong semua aspek pengambilan 
keputusan berdasarkan penilaian rasa suka maupun tidak untuk menggunakan 
teknologi. Pengguna financial technology yang merasakan langsung kemudahan dan 
kemanfaatan akan mengacu untuk menggunakan secara terus-menerus. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa sikap berpengaruh signifikan pada penggunaan 
financial technology. Semakin tinggi tingkat keyakinan mahasiswa dalam 
menggunakan financial technology akan mendorong kemajuan teknologi dilingkungan 
kampus.  

Kendali perilaku individu akan mempengaruhi minat dalam penggunaan 
teknologi. Perhatian dan keinginan mahasiswa yang timbul diawal merupakan minat 
untuk memilih menjadi pengguna financial technology. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa minat berpengaruh signifikan pada penggunaan financial technology. Semakin 
tinggi harapan yang ingin dirasakan mahasiswa akan menciptakan kecenderungan 
penggunaan financial technology yang akan terus berlanjut. 

5.2. Saran 

Diperlukan peningkatan penggunaan financial technology dengan akses 
penggunaan teknologi keuangan dalam kehidupan transaksi sehari-hari di 
lingkungan kampus seperti kantin, memperkenalkan penggunaan financial technology 
seperti seminar, mata kuliah, dan materi lainnya yang membahas hal tersebut, dan 
disamping itu akses jaringan internet diperbaiki untuk membuka peluang kemajuan 
teknologi yang ada. Mahasiswa juga diharapkan untuk banyak mencari pengetahuan 
berbasis teknologi berbasis keuangan guna memperluas wawasan mengenai 
penggunaan financial technology.  Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah 
sampel yang berjumlah 100 responden mahasiswa belum bisa mewakili seluruh 
Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Manado dan belum cukup banyak informasi mengenai layanan financial technology 
lainnya yang digunakan oleh Mahasiswa, Oleh sebab itu dapat menjadi acuan bagi 
penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lainnya dalam menghasilkan 
penelitian yang lebih maksimal. 
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